BAB V KESIMPULAN
1.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya tentang Pengaruh Pembelajaran Nahwu
terhadap Kemahiran Membaca Kitab Kuning Santri di Pondok Pesantren Al-Ishaqi Tanah Bekali
Kabupaten Muara Bungo Jambi, maka dapat disimpulkan :

1. Kemampuan Santri memahami Kitab Kuning sebelum mempelajari ilmu nahwu dikategorikan
sedang. Hal ini dapat dilihat pada nilai persentase yang terbesar yang ditunjukkan pada kategori
sedang sebesar 45 % dari 20 santri.

2. Kemampuan Santri membaca kitab kuning setelah mempelajari ilmu nahwu dengan hasil nilai
rata-rata yang diperoleh berada pada kategori sangat tinggi. Hal ini dapat dilihat pada nilai
persentase yang terbesar yang ditunjukkan pada kategori sangat tinggi sebesar 85 % dari 20
santri.

3. Pengaruh Pembelajaran Nahwu terhadap Kemahiran Membaca Kitab Kuning Santri di Pondok
Pesantren Al-Ishaqi Tanah Bekali Kabupaten Muara Bungo. Berdasarkan hasil perhitungan
yang dilakukan, diperoleh nilai tuitungt sebesar 50,14 dan nilai traber yang diperoleh adalah
2,101. dari hasil ini maka dapat ditentukan bahwa HO >H1 = 50,14 > 2,101. sehingga dapat
disimpulkan bahwa HO diterima.

1.2 Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti melihat adanya

kemabhiran santri dalam membaca kitab kuning maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut :



. Kepada segenap tenaga pengajar terkhusus di Pondok Pesantren Al-Ishaqi Bungo
disarankan agar mempelajari ilmu nahwu terlebih dahulu karena dapat meningkatkan
kemampuan membaca santri memahami kitab kuning.

. Mempelajari ilmu nahwu hendaknya disesuaikan dengan tingkatan yang akan diajarkan
serta ketersediaan waktu yang cukup.

. Diharapkan bagi calon peneliti berikutnya yang ingin meneliti tentang Pengaruh
Pembelajaran Nahwu agar supaya melakukan pendekatan yang mendalam kepada peserta
didik terlebih dahulu sebelum melakukan pengambilan data
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